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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan disposisi berpikir kritis
matematis mahasiswa program studi pendidikan matematika pada mata kuliah aljabar. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika semester 6. Teknik pengumpulan data dimulai sebelum penelitian
yaitu dengan memilih subjek penelitian yang telah mengikuti perkuliah aljabar dan
mempelajari materi SPLTV setelah itu peneliti melakukan pengambilan data dengan
memberikan tes terkait soal aljabar materi SPLTV, dilanjutkan dengan pemberian angket
untuk diisi oleh subjek penelitian dan wawancara untuk mengklarifikasi kembali jawaban
pada soal tes dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan
mentranskrip data verbal yaitu mengubah data verbal ke data tertulis, kategorisasi data yaitu
memilah data instrument tes, angket dan pedoman wawancara berdasarkan indikator disposisi
berpikir kritis matematis, mereduksi data yaitu memfokuskan dan memiliah hal-hal yang
penting serta membuang data yng tidak perlu, triangulasi data yaitu pencocokan data pada
setiap instrument yang akan dipakai, menelaah data yaitu menganalisis data yang tersedia dan
akan digunakan, penyajian data yaitu dalam bentuk naratif, dan penarikan kesimpulan dengan
tujuan untuk merumuskan kembali disposisi berpikir kritis matematis yang dmiliki
mahasiswa pada mata kuliah aljabar. Hasil penelitian kemampuan disposisi berpikir kritis
matematis mahasiswa program studi pendidikan matematika dalam mata kuliah aljabar
adalah sebagai berikut: 1) Kemampuan disposisi berpikir kritis matematis yang mewakili
kategori sedang yaitu meliputi indikator pencarian kebenaran, berpikiran terbuka, analitis,
dan rasa ingin tahu sedangkan indikator sistematis dan kepercayaan dri belum dimilikinya
dan 2) Kemampuan disposisi berpikir kritis matematis yang dimiliki oleh subjek dengan
kategori rendah yaitu meliputi indikator berpikiran terbuka, analitis, dan kepercayaan diri
sedangkan indikator pencarian kebenaran, sistematis dan rasa ingin tahu belum dimilikinya.

Kata kunci: Disposisi Berpikir Kritis Matematis, Mata Kuliah Aljabar

A. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 merupakan suatu realitas yang tidak bisa ditolak, dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong umat manusia untuk senantiasa
mengembangkan potensi dirinya agar mampu hidup ditengah-tengah perkembangan zaman.
Pendidikan menjadi salah satu hal penting yang dibutuhkan sebab dengan adanya pendidikan
manusia mendapatkan akses untuk senantiasa belajar secara terus meneres sesuai dengan
keinginan dan bidang yang ingin ditekuninya. Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan tidak
terlepas dari proses pembelajaran yang berkualitas. Menurut Syaiful Sagala

(2009) pembelajaran adalah “membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun
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teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”. Survei terbaru
PISA (Programme Internationale for Student Assesment) yang dilakukan pada tahun 2018
dan dirilis pada tahun 2019 menunjukan bahwa kemampuan membaca, matematika, dan sains
Indonesia terendah di dunia. Indonesia berada di peringkat 75 dari 81 negara di dunia.
Padahal Matematika adalah kunci kearah peluang-peluang keberhasilan. Bagi seorang siswa,
keberhasilan mempelajarinya akan membuka pintu karir yang cemerlang (NRC 1989).

Belajar matematika tidak hanya cukup dengan mengembangkan ranah kognitif tetapi
harus sejalan dengan ranah afektif hal ini dikarenakan terdapat hubungan yang positif antara
sikap terhadap matematika dengan prestasi matematika (Mullis, Martin, Foy, Arora, 2012).
pembelajaran matematika tidak hanya berkaitan tentang pembelajaran konsep, prosedural,
dan aplikasinya, tetapi juga terkait dengan pengembangan minat dan ketertarikan terhadap
matematika sebagai cara yang powerful dalam menyelesaikan masalah (Dahlan, 2011). Salah
satu ranah afektif dalam pembelajaran matematika adalah berkaitan dengan disposisi berpikir
kritis matematis yang dapat diartikan sebagai kecenderungan atau respon seseorang ketika
berhadapan dengan suatu permasalahan matematika, tentang bagaimana sikap dan
perilakunya dalam mempelajari matematika tersebut.

Adapun Indikator disposisi berpikir kritis matematis yang digunakan dalam penelitian ini
berawal dari pada indikator diposisi berpikir kritis yang digunakan oleh Yunarti (2011)
kemudian dikembangkan oleh peneliti dengan mengaitkan pada permasalahan matematika
sehingga mengerucut kepada indikator disposisi berpikir kritis matematis dengan menentukan
ciri/deskriptor dari setiap indikator, adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

1. Pencarian Kebanaran. Dengan ciri berusaha mendapatkan dan memberikan informasi

yang benar dalam penyelesaian permasalahan matematika

2. Berpikiran Terbuka. Dengan ciri mampu mengidentifikasi segala kemungkinan dalam

penyelesaian permasalahan matematika

3. Analitis. Dengan ciri mampu mengaitkan informasi dalam soal dengan rumus yang

berlaku untuk menyelesaikan permasalahan matematika

4. Sistematis. Dengan ciri mampu menyelesaikan masalah matematika secara terurut dan

benar

5. Kepercayaan Diri. Dengan ciri yakin terhadap hasil penyelesaian permasalahan

matematika yang telah dibuat

6. Rasa Ingin Tahu. Dengan ciri memeriksa kembali hasil penyelesaian permasalah

matematika yang telah dibuat
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Sejauh ini belum ada penelitian terkait diposisi berpikir kritis matematis terhadap
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika sebagai pembelajar matematika oleh
karena itu peneliti merasa tertarik dan berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Disposisi Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika pada Mata Kuliah Aljabar” Peneliti memutuskan untuk memilih mata
kuliah aljabar dikarenakan materi aljabar tersebut telah dipeajari mulai dari tingkatan SMP,
SMA hingga Universitas sehingga akan lebih meresap dalam diri mahasiswa matematika dan

berkaitan erat pula dengan kehidupannya sehari-hari.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan kepada 9 orang mahasiswa semester enam program studi
pendidikan matematika angkatan 2017, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas
Khairun Ternate yang kemudian dikategorisasi berdasarkan kemampuan matematikanya
sehingga diperoleh 2 keterwakilan subjek yang akan dianalisis yaitu subjek S-7 dengan
kategori kemampuan sedang dan subjek S-1 dengan kategori kemampuan rendah, tidak ada
subjek yang memenuhi kategori kemampuan tinggi, adapun kategorisasi kemampuan
matematika dilakukan dengan menngacu kepada depdiknas (dalam Ratumaman dan Laurens,

2011) dengan dimisalkan bahwa X adalah nilai yang diperoleh mahasiswa. adapun tabelnya

sebagai berikut:
Tabel. 1
Kategori nilai hasil data mahasiswa
Nilai
No Kuantitatif Kualitatif
11 80 <X £100, Tinggi
2 65 < X <80 Sedang
3 0<X<65 Rendah

Waktu penelitian dilakukan pada bulan juli 2020. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dimulai sebelum penelitian yaitu dengan memilih subjek
penelitian yang telah mengikuti perkuliah aljabar dan mempelajari materi SPLTV setelah itu
peneliti melakukan pengambilan data dengan memberikan tes terkait soal aljabar materi
SPLTV, dilanjutkan dengan pemberian angket untuk diisi oleh subjek penelitian dan
wawancara untuk mengklarifikasi kembali jawaban pada soal tes dan angket.

Teknik analisis data dalam penelitian adalah dengan mentranskrip data verbal yaitu

mengubah data verbal ke data tertulis, kategorisasi data yaitu memilah data instrument tes,
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angket dan pedoman wawancara berdasarkan indikator disposisi berpikir kritis matematis,
mereduksi data yaitu memfokuskan dan memilah hal-hal yang penting serta membuang data
yng tidak perlu, triangulasi data yaitu pencocokan data pada setiap instrument yang akan
dipakai, menelaah data yaitu menganalisis data yang tersedia dan akan digunakan, penyajian
data yaitu dalam bentuk naratif, dan penarikan kesimpulan dengan tujuan untuk merumuskan

kembeali disposisi berpikir kritis matematis yang dmiliki mahasiswa pada mata kuliah aljabar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian kemampuan disposisi berpikir kritis matematis kepada 9 orang
mahasiswa menunjukan terdapat 2 orang mahasiswa (22,2%) yang berada dalam kategori
rendah, 7 orang mahasiswa (77,8 %) yang berada dalam kategori sedang dan tidak ada yang
berada dalam kategori tinggi. Subjek penelitian kemudian dipilih masing-masing satu
perwakilan untuk dianalisis terkait disposisi berpikir kritis matematis yang dimilikinya.

Adapun hasil tes dari kedua subjek penelitian yang akan dianalisis tersebut adalah sebagai

berikut
Tabel. 2
Hasil tes kemampuan disposisi berpikir kritis matematis
Subjek Hasil tes disposisi berpikir kritis
Hasil Kategori Jenis kelamin
S-7 (kemampuan sedang) 70 Sedang Perempuan
S-1 (kemampuan rendah) 50 Rendah Laki-laki

Berdasarkan data di atas kemampuan disposisi berpikir kritis S-7 merupakan kemampuan
sedang dan kemampuan disposisi berpikir kritis matematis subjek S-1 merupakan
kemampuan rendah. Data kemampuan matematika yang diperoleh di atas valid dan layak
untuk dijadikan subjek penelitian. Adapun untuk kategori kemampuan tinggi tidak dtemukan
dalam penelitian
Analisis Hasil Kerja Perwakilan Subjek Penelitian

Berikut ini akan dianalisis hasil kerja oleh 2 perwakilan subjek penelitian terkait
kemampuan disposisi berpikir kritis matematis yang dimilikinya berdasarkan pada hasil
pengisian angket, penyelesaian soal tes, dan hasil wawancara

1. Pencarian Kebenaran

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-7 untuk indikator pencarian kebenaran pada angket

dan instrument tes soal no 1 dan 2 yang disajikan pada gambar 1 dan tabel 3 sebagai berikut:
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Gambar 1

Angket disposisi berpikir kritis matematis terkait indikator pencarian kebenaran

Tabel. 3
Hasil pekerjaan mahasiswa terkait indikator pencarian kebenaran
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Hasil pengisian angket dan instrument tes memiliki kesesuaian yang menunjukan bahwa

subjek S-7 telah memenuhi indikator pencarian kebenaran dengan ciri berusaha mendapatkan

dan memberikan informasi yang benar dalam penyelesaian permasalahan matematika, hal ini

dilihat dari pengisian angket yaitu subjek S-7 memilih opsi “setuju” pada semua pernyataan

no 1, 2, dan 3 yang mengacu pada indikator pencarian kebenaran. Selanjutnya pengakuan

tersebut sejalan dengan hasil pengerjaan butir soal pada instrumen tes yaitu subjek S-7

menuliskan informasi dalam butir soal cerita no 1 dengan lengkap begitupun pada butir soal

no 2 subjek S-7 juga menuliskan kembali persamaan yang menjadi butir soal pada
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penyelesaian yang dibuat sebagai informasi yang dibutuhkan. Hasil wawancara dengan
subjek S-7 juga menunjukan bahwa subjek S-7 mengaku berusaha mendapatkan dan
memberikan informasi yang benar dalam penyelesaian permasalahan matematika, dan
mengetahui informasi benar yang terdapat dalam soal. Kesesuaian data tersebut membuktikan
bahwa indikator pencarian kebenaran telah ada dalam diri subjek S-7
2. Berpikiran Terbuka
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-7 untuk indikator berpikiran terbuka pada angket

dan instrument tes soal no 1 dan 2 yang disajikan pada gambar 2 dan tabel 4 sebagai berikut:

Gambar 2
Angket disposisi berpikir kritis matematis terkait indikator berpikiran terbuka

Tabel. 4
Hasil pekerjaaan subjek S-7 Terkait indikator berpikiran terbuka
No Hasil penkerjaan subek Kode
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Hasil pengisian angket dan instrument tes dapat diketahui terdapat kesesuaian data
yang menunjukan bahwa indikator berpikiran terbuka telah terpenuhi oleh subjek S-7. Hal ini
dilihat dari pengisian angketnya yaitu subjek S-7 memilih opsi “setuju” pada pernyataan no 4,
5, dan 6 yang mengacu pada indikator berpikiran terbuka, dimana subjek S-7 mengaku

terbiasa mempertimbangkan berbagai kemungkinan-kemungkinan dalam menyelesaikan
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permasalahan matematika salah satunya dalam menyelesaikan soal SPLTV. Pengakuan
tersebut sesuai pula dengan penyelesaiannya dalam menjawab soal pada instrument tes.
Subjek S-7 mampu mengidentfikasi cara penyelesaiaan yang dapat digunakan yaitu membuat
pemisalan terlebih dahulu untuk dapat membuat persamaan SPLTV. Keterpenuhan indikator
berpikiran terbuka oleh subjek S-7 juga didukung oleh hasil wawancara pada kode S-79
3. Analitis
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-7 untuk indikator analitis pada angket dan

instrument tes soal no 1 dan 2 yang disajikan pada gambar 3 dan tabel 5 sebagai berikut:

Gambar 3
Angket disposisi berpikir kritis matematis terkait indikator analiti
Tabel. 5
Hasil pekerjaan subjek S-7 terkait indikator analitis
No Hasil penkerjaan subek Kode
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Hasil pengisian angket dan instrument tes yang telah disajikan memperlihatkan adanya
kecocokan data yang merujuk pada indikator analitis. Subjek S-7 telah mampu mengaitkan
soal dengan rumus yang berlaku untuk menyelesaikan permasalahan matematika, hal ini

dilihat dari penmilihan opsi setuju pada angket no 7, 8, dan 9 yang mengacu pada indikator

187



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 1, No. 2, Mei 2021

analitis, penyelesaian soal oleh subjek S-7 dengan menggunakan rumus/metode eliminasi
substitusi dan dukung oleh hasil wawancara kode S-14 dimana subjek tersebut mengakui
terbiasa menghubungkan soal dengan rumus agar tidak menyia-nyiakan rumus yang telah
dipelajari

4. Sistematis

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-7 untuk indikator sistematis pada angket dan

instrument tes soal no 1 dan 2 yang disajikan pada gambar 4 dan tabel 6 sebagai berikut:
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|

Gambar 4
Angket disposisi berpikir kritis matematis terkait indikator sistematis
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Tabel. 6
Hasil pekerjaan subjek S-7 terkait indikator sistematis
No Hasil penyelesaian instrumen tes Kode
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Hasil pengisisan angket dan instrument tes yang telah disajikan memperlihatkan bahwa
subjek S-7 telah memilih opsi “setuju” pada pernyataan angket no 1o dan 11 yang mengacu

pada indikator sistematis yang mengakui dirinya terbiasa menyelesaikan soal aljabar materi
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SPLTV secara terurut dan benar. Ketika dilihat dalam hasil penyelesaian soal tes SPLTV
ternyata benar jawabannya sudah terurut dimula dari pemisalan, menentukan permasaan,
menghungkan dengan rumus/metode eliminasi subtitusi hingga memperoleh nilai variabel
x,Yy,dan z namun nilainya masih salah, oleh karena itu indikator sistematis belum terpenuhi
oleh subjek S-7, dimana subjek S-7 belum mampu menyelesaikan masalah matematika secara
terurut dan benar

5. Kepercayaan Diri

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-7 untuk indikator kepercayaan diri pada angket dan

instrument tes soal no 1 dan 2 yang disajikan pada gambar 5 dan tabel 7 sebagai berikut:
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Gambar 5
Angket disposisi berpikir kritis matematis pada indikator kepercayaan dir

Tabel. 7
Hasil pekerjaan subjek S-7 terkait indikator kepercayaan diri
Hasil pengerjaan instrumen tes

Kode
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Paparan data angket dan instrument tes yang telah disajikan tersebut dapat diketahui
dalam pengisian angketnya no 13 terkait indikator kepercayaan diri, subjek S-7 tidak
meyakini dapat menyelesaikan soal aljabar materi SPLTV dengan benar itu artinya tidak ada
kepercayaan diri dalam subjek S-7. Ketidakpercayaan diri tersebut juga diketahui dari hasil
wawancara S-723 yaitu subjek tersebut belum yakin dapat menyelesaikan soal aljabar materi
SPLTV dengan benar. Maka indikator kepercayaan diri belum terpenuhi oleh subjek S-7
yaitu subjek tersebut belum yakin terhadap hasil penyelesaian matematika yang telah dibuat

6. Rasa ingin tahu

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-7 untuk indikator rasa ingin tahu pada angket dan

instrument tes soal no 1 dan 2 yang disajikan pada gambar 6 dan tabel 8 sebagai berikut:
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Gambar 6
Angket disposisi berpikir kritis matematis terkait indikator rasa ingin tahu
Tabel. 8
Hasil pekerjaan subjek S-7 terkait indikator rasa ingin tahu
No Hasil penyelesaian subjek S-7 Kode
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Paparan data angket dan instrument tes terkait indikator rasa ingin tahu pada subjek S-7
menunjukan adanya kesesuaian data, yaitu pada pengisian angket no 15 subjek S-7 memilih
“setuju” dan mengakui dirinya terbiasa memeriksa kembali hasil penyelesaian matematika
yang telah dibuat, hal ini didukung pula dalam penyelesaian soal instrument tes yaitu subjek
S-7 menuliskan kesimpulan hasil yang diperoleh setelah memeriksanya. Dalam wawancara
juga subjek S-7 mengakui memeriksa kembali hasil penyelesaiannya. Maka dapat dikatakan
bahwa subjek S-7 telah memenuhi indikator rasa ingin tahu dengan memeriksa kembali hasil
penyelesaian permasalahan matematika yang telah dibuat
Subjek Penelitian dengan Kategori Kemampuan Rendah

Subjek S-1 dengan kemampuan rendah memiliki nilai 50. Berdasarkan pada hasil
pengisian angket. Penyelesaian soal instrument tes dan wawancara, maka dapat diidentifikasi
bahwa subjek dengan kategori rendah tersbut telah memenuhi beberapa indikator disposisi
berpikir kritis matematis yaitu meliputi indikator berpikiran terbuka, analitis, dan
kepercayaan diri sedangkan indikator pencarian kebenaran, sistematis dan rasa ingin tahu
belum dimilikinya. Subjek tersebut mampu mengidentifikiasi segala kemungkinan dalam
penyelesaian permasalahan matematika salah satunya dengan melakukan pemisalan,
mengaitkan informasi dalam soal dengan rumus yang berlaku untuk menyelesaikan

permasalahan matematika yaitu dengan menggunakan rumus/metode gabungan eliminasi
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substitusi, dan percaya diri terhadap hasil penyelesaian permasalahan matematika yang telah
dibuat sesuai dengan pengakuannya dalam pengisian angket namun subjek tersebut belum
optimal berusaha mendapatkan dan memberikan informasi yang benar dalam penyelesaiaan
matematika karena tidak menuliskan informasi dalam soal dengan lengkap, belum mampu
menyelesaikan masalah matematika secara terurut dan benar yaitu nilai x,y, dan z masih
salah serta tidak secara rinci memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah matematika yang
telah dibuat sehingga tidak mengetahui kesalahannya ketika mengsubstitusi nilai variabel y

pada persamaan 2.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasn penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan disposisi berpikir kritis matematis mahasiswa program studi pendidikan
matematika sebesar 77, 8 % terdapat dalam kategori rendah, 22,2% dalam kategori sedang
dan tidak ada yang memenuhi kategor tinggi. Kemampuan disposisi berpikir kritis matematis
yang dimiliki oleh perwakilan subjek dengan kategori sedang yaitu meliputi indikator
pencarian kebenaran, berpikiran terbuka, analitis, dan rasa ingin tahu sedangkan indikator
sistematis dan kepercayaan dri belum dimilikinya. Kemampuan disposisi berpikir kritis
matematis yang dimiliki oleh subjek perwakilan kategori rendah yaitu meliputi indikator
berpikiran terbuka, analitis, dan kepercayaan diri sedangkan indikator pencarian kebenaran,
sistematis dan rasa ingin tahu belum dimilikinya.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka peneliti menyarankan kepada setiap
mahasiswa untuk terus berlatih soal aljabar dan membangun kecintaannya kepada
matematika dan kepada dosen pengajar untuk dapat menyampaikan ilmunya sebaik dan
semenarik mungkin agar dapat dimengerti dan diminati mahasiswa. selain itu kepada
penelti berikutnya agar dapat meneliti terkait disposisi berpikir kritis matematis pada

mata kuliah yang lainnya
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